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MOTTO 

 

“Pendidikan yang baik adalah membentuk akhlak yang budiman serta pintar dalam 

belajar dan cerdas dalam mengajar” 

 

( Penulis) 
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ABSTRAK 

 

 Abdul Muis: Studi Efektivitas Pembelajaran Metode Ummi dan Motivasi 

Belajar Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur'an Siswa Kelas V SDIT 

LHI Yogyakarta Dimasa Pandemi Covid-19. Tesis. Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2022. 

Metode pembelajaran Al-Qur‟an yang sekarang ini berkembang dan dikenal 

oleh masyarakat sudah cukup banyak variannya, salah satunya adalah metode ummi. 

Metode ini dianggap cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur‟an baik dilembaga formal maupun non formal. SDIT LHI adalah satu sekolah 

formal pengguna metode ummi yang sudah berjalan lebih dari 5 tahun sampai dengan 

tahun 2022. Namun proses pembelajaran sedikit terganggu dengan adanya pandemi 

covid-19 yang menyebar sampai ke Indonesian pada tahun 2021 silam. Fenomena 

tersebut membuat prose pembelajaran menjadi berubah, apakan proses pembelajaran 

Al-Qur‟an menggunakan metode ummi masih dapat dikatakan efektif disaat pandemi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi, efektivitas dan 

pengaruh penggunaan metode ummi dan motivasi belajar terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur‟an siswa dimasa pandemi.  

Pendektan penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi dan 

Concurrent Embedded Design dengan menggabungkan antara metode kualitatif dan 

kuantitatif dicampurkan secara tidak seimbang. Penentuan subjek penelitian 

menggunakan teknik purposive sampling dalam proses pengumpulan data peneliti 

menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi, tes, pretest dan postest. 

 Hasil penelitian adalah: Pertama, implementasi pembelajaran Al-Qur‟an 

dengan menggunakan metode ummi pada masa pandemi dapat berjalan dengan baik 

melalui proses pembelajaran yang berlangsung secara blanded learning dengan 

terpenuhinya beberapa indikator pembelajaran. Kedua, pembelajaran Al-Qur‟an 

dimasa pandemi dengan metode ummi tergolong efektiv bedasarkan pada hasil skor 

pretest dan postest terdapat perbedaan rata-rata pretest yaitu 61,03 dan nilai postest 

94,82. Ketiga, terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan metode ummi 

dan motivasi dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an dimasa pandemi 

dengan hasil Fhitung 53,263 > Ftable 3,37. Artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga 

terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode ummi dan motivasi 

belajar terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa kelas V SDIT LHI dimasa 

pandemi.  

 

Kata kunci : Efektivitas, Metode Ummi dan Motivasi Belajar, Pandemi Covid-19 
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ABSTRACT 

Abdul Muis: Study of Learning Effectiveness of the Ummi Method and 

Learning Motivation to Improve Al-Qur'an Reading Ability for Class V SDIT LHI 

Yogyakarta During the Covid-19 Pandemic. Thesis. Islamic Religious Education 

Study Program, Masters Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sunan 

Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta. 2022. 

The Al-Qur'an learning method which is currently developing and known by 

the public has quite a lot of variants, one of which is the ummi method. This method 

is considered quite effective in improving the ability to read the Koran in both formal 

and non-formal institutions. SDIT LHI is one of the formal schools that uses the 

Ummi method which has been running for more than 5 years until 2022. However, 

the learning process was slightly disrupted by the Covid-19 pandemic which spread 

to Indonesian in 2021. This phenomenon makes prose learning change, can the 

process of learning the Qur'an using the ummi method still be said to be effective 

during a pandemic. The purpose of this study was to determine the implementation, 

effectiveness and influence of using the ummi method and learning motivation on 

students' ability to read the Koran during a pandemic. 

This research approach uses a phenomenological approach and Concurrent 

Embedded Design by combining qualitative and quantitative methods which are 

mixed unequally. Research subjects used purposive sampling techniques in the data 

collection process researchers used interviews, observation, documentation, tests, 

pretest and posttest. 

The results of the research are: First, the implementation of Al-Qur'an 

learning using the ummi method during a pandemic can run well through a learning 

process that takes place in a blended learning manner with the fulfillment of several 

learning indicators. Second, learning the Qur'an during a pandemic using the Ummi 

method is classified as effective based on the results of the pretest and posttest scores, 

there is a difference in the pretest average, which is 61.03 and the posttest score is 

94.82. Third, there is a significant influence on the use of the ummi method and 

motivation in improving the ability to read the Koran during a pandemic with the 

result Fcount 53.263 > Ftable 3.37. This means that Ha is accepted and Ho is 

rejected. So that there is a significant influence between the use of the ummi method 

and learning motivation on the ability to read the Koran for fifth grade students at 

SDIT LHI during a pandemic. 

Keywords: Effectiveness, Ummi Method and Learning Motivation, Covid-19        

Pandemic 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 

Berdasarkan surat keputusan bersama menteri agama RI dan Menteri 

pendidikan dan kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ؼ

 Qaf q ki ؽ

 Kaf k ka ؾ

 Lam l el ؿ

 Mim m em ـ

 Nun n en ف

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

1. Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ
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 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

 
C. Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ...

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَاؿِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 
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 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيػْنَةُ الْمُنػَوَّرَةُ  -

 talhah   طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نػَزَّؿَ  -

 al-birr  البِر  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

ؿُ الَْْلَ  -  al-jalālu 
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di 

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تََْخُذُ  -

 syai‟un شَيئٌ  -

 an-nau‟u النػَّوْءُ  -

 inna إِفَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

رُ الرَّازقِِيَْ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِفَّ اللهَ فػَهُوَ خَيػْ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِّ الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 
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 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ  -

عًالُ لِلِّ ا - يػْ مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena 

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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KATA PENGANTAR 

 

 بِسْمِ الِلهِّ الرَّحْْهنِ الرَّحِيْمِ 

ُ ۚ لَقَدْ جَاۤءَتْ رُسُلُ  ىنَا الِلهّ ىنَا لِِهذَاۗ وَمَا كُنَّا لنِػَهْتَدِيَ لَوْلََٓ افَْ هَده ُُمُ الْْنََّةُ الْْمَْدُ لِِلهِّ الَّذِيْ هَده لْْ ِِّّۗۗ وَنػُوْدُوْٓا افَْ ِلِْ ِِ  ربَنَِّا 
ُ وَأَشْهَدُ أفََّ مَُُمَّدًا رَسُوؿُ الِلَِّ اللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنََ مَُُمَّد وَعَلهى آَلهِِ  تُمْ ِػَعْمَلُوْفَ  أَشْهَدُ أفَْ لََ إلِهََ  إِلََّ الِلَّ اوُْرثِػْتُمُوْهَا بِاَ كُنػْ

 وَصَحْبِه أمََّا بػَعْدُ 

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah swt. yang telah 

memberikan rahmat, taufik dan hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

tesis ini. Meskipun dalam proses banyak sekali hambatan penulis menyadari dengan 

sepenuh hati bahwa dapat diselesaikannya tesis ini benar-benar merupakan 

pertolongan dari Allah. Sholawat serta salam semoga tetap dilimpahkan kepada nabi 

Muhammad saw. sebagai figur teladan di dunia pendidikan yang patut digugu dan 

ditiru. 

Penulis menyadari bahwa tesis ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan 

dan bimbingan dari berbagai pihak. Untuk itu, dengan segala kerendahan hati penulis 

mengucapkan banyak terimakasih kepada Bapak/Ibu/Saudara; 

1. Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A. Selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Prof. Dr. H. Abdul Mustaqim, S.Ag., M.Ag., Sekalu Direktur Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Prof. Dr. Hj. Sri Sumarni, M.Pd., Selaku Dekan Faukultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

4. Prof. Dr. Mahmud Arif, M.Ag., Selaku Ketua Program Studi Magister 

Pendidikan Agama Islam Faukultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 
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5. Prof. Dr. Sukiman, S.Ag., M.Pd., Selaku dosen pembimbing yang telah 

meluangkan waktu demi membimbing dan mengarahkan dalam penulisan 

tesis ini sampai selesai. 

6. Kepala sekolah Ibu. Mulati Ningsih, S,Pd yang telah memberikan ijin kepada 

say untuk melakukan penelitian di SDIT LHI. 

7. Kepada kedua orang tua dan keluarga saya yang telah mendoakan, 

memberikan perhatian, dukungan dan kasih sayang.  

8. Seluruh karyawan dan guru SDIT LHI serta teman-teman seperjuangan di 

Magister Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang telah memberikan motivasi untuk terus berkarya. 

Kepada mereka semua penulis mengucapkan banyak terima kasih, karena 

tiada kata yang penulis mampu ucapkan selain terima kasih. Semoga amal serta jasa-

jasa baik mereka dibalas dengan kebaikan dan pahala oleh Allah Swt. dengan 

dimudahkannya urusan mereka baik di dunia maupun di akhirat. Penulis menyadari 

bahwa dalam penulisan tesis ini masih banyak sekali kesalahan ataupun kekurangan. 

Oleh karena itu, kritikan dan saran sangat penulis harapkan sebagai pertimbangan 

perbaikan. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis dan pembaca pada 

umumnya. Terima kasih. 
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Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 

Allah Swt. telah banyak berfirman mengenai makhluk-Nya dalam Al-

Qur‟an. Allah selalu tahu tentang keadaan dari seluruh alam semesta, karena 

Dialah yang telah menciptakannya. Dialah yang Maha Mengetahui maksud dari 

ayat Al-Qur‟an, karena dialah yang memfirmankannya. Alam semesta adalah 

bentuk dari ayat Kauniyah-Nya, sedangkan Al-Qur‟an adalah bentuk dari ayat 

Qauliyah-Nya. Karena yang terdapat dalam kandungan ayat-ayat Al-Qur‟an 

menyerupai alam semesta (ayat-ayat kauniyah).
1
 

Al-Qur‟an adalah merupakan sumber dari ilmu pengetahuan yang dapat 

melahirkan generasi Qur‟ani yang dapat memakmurkan bumi dengan Al-Qur‟an 

serta dapat menyelamatkan peradaban dunia di masa  yang akan datang. Syarat 

untuk dapat melahirkan penghafal Al-Qur‟an adalah dengan adanya pemahaman 

terhadap Al-Qur‟an yang diawali mampu membaca Al-Qur‟an sesuai kaidah yang 

telah ditentukan.
2
 Ketika seseorang membaca Al-Qur‟an memiliki nilai ibadah. 

Sebagaimana sabda Rasullallah saw.: 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَنْ قػَرأََ حَرْفاً مِنْ كِتَابِ الِلَِّ فػَلَهُ بِهِ حَسَنَةٌ  قاَؿَ رَسُوؿُ الِلَِّ صَلَّى الِلَّ
ُِنْ ألَِفٌ حَرْؼٌ وَلََ ٌـ حَرْؼٌ وَمِيمٌ حَرْؼٌ  وَالَْْسَنَةُ بِعَشْرِ أمَْثاَلِِاَ لََ أقَُوؿُ الم حَرْؼٌ وَلَ  

                                                           
1
 Hakim Muda Harahap, Rahasia Al-Quran, (Depok : Darul Hikmah, 2007), hlm. 16 

2
 Rifa'i, A. (2018). Implementasi Metode Ummi Untuk Meningkatkan Kualitas Membaca Al-

Quran Di SDIT Ihsanul Amal Alabio. Al-Madrasah: Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah. 
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"Barangsiapa membaca satu huruf dari Kitabullah (Al-Qur`an), maka 

baginya satu pahala kebaikan dan satu pahala kebaikan akan dilipat gandakan 

menjadi sepuluh kali, aku tidak mengatakan Alif Laam Miim itu satu huruf, akan 

tetapi Alif satu huruf, Laam satu huruf dan Miim satu huruf."
3
 

 

Al-Qur‟an sudah terbukti menjadi pedoman hidup manusia untuk 

menjalani kehidupan di dunia. Namun, tanpa membaca dan mempelajarinya 

manusia tidak akan mengerti  isinya dan tanpa mengamalkannya manusia tidak 

dapat merasakan kebaikan dan keutamaan dari petunjuk yang telah diberikan Allah 

didalam Al-Qur‟an.
4
 Sehingga kita harus mau untuk belajar agar dapat membaca 

Al-Qur‟an serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari karena Al-Qur‟an 

adalah kitab yang mencakup syari’at rabbani. Allah telah menjamin orang yang 

berpegang teguh pada Al-Qur‟an dapat meraih kebaikan di dunia dan akhirat.
5
 

Belajar Al-Qur‟an dan mengamalkannya juga memiliki banyak keutamaan 

Sebagaimana sabda Rasullallah saw.: 

ثػَنَا شُعْبَةُ قاَؿَ أَخْبػَرَنِ عَلْقَمَةُ بْنُ مَرْثَدٍ سََِعْتُ سَعْدَ  هَاؿٍ حَدَّ ثػَنَا حَجَّاجُ بْنُ مِنػْ حَدَّ

ُ عَلَيْ بْنَ عُ  ُ عَنْهُ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى الِلَّ هِ بػَيْدَةَ عَنْ أَبِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ السرلَمِيِّ عَنْ عُثْمَافَ رَضِيَ الِلَّ

قاَؿَ خَيػْركُُمْ مَنْ ِػَعَلَّمَ الْقُرْآفَ وَعَلَّمَهُ  وَسَلَّمَ   
Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal telah menceritakan 

kepada kami Syu'bah ia berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Alqamah bin 

Martsad aku mendengar Sa'd bin Ubaidah dari Abu Abdurrahman As Sulami dari 

                                                           
3
Danang Kuncoro Wicaksono, Sunan at-Tirmidzi, (Alhadis Annabawi, https://carihadis.com/),  

nomor hadis 2835 diakses tanggal 26 Oktober 2021 pukul 10:00 WIB 
4
 Hidayat, N. K., & Sa‟diyah, M. (2020). Upaya Meningkatkan Motivasi Anak Mempelajari 

Al-Qur‟an Melalui Vidio Animasi Pada Masa Pandemi Covid-19. PKM-P, 4(1), 124-132. 
5
 Abu Bakar Jabir Al-Jaza‟iri, Minhajul Muslim, terj. Andi Subarkah, cet. Ke-6 (Surakarta; 

Insan Kamil, 2013), hlm. 35. 
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Utsman radliallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 

"Orang yang paling baik di antara kalian adalah seorang yang belajar Al Qur`an 

dan mengajarkannya."
6
 

 

Hadis di atas juga sebagai motivasi untuk belajar Al-Qur‟an, motivasi 

merupakan hal penting dalam belajar Al-Qur‟an, karena motivasi belajar dapat 

mendorongan serta menggerakan seseorang untuk belajar atau mempelajari materi 

pelajaran. Semakin tinggi motivasi dalam belajar, maka akan semakin tinggi hasil 

belajar yang akan didapatkan.
7
 Dengan adanya motivasi dapat menjadikan peserta 

didik untuk lebih bersemangat dalam belajar Al-Qur‟an. Dengan adanya rasa 

semangat yang tinggi dari peserta didik maka akan mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi dan peserta didik akan mudah memahami materi tersebut. 

Proses pembelajaran Al-Qur‟an dibarengi dengan berkembangnya 

lembaga pendidikan, sebelumya Al-Qur‟an diajarkan di masjid-masjid. Kemudian 

sejak berkembangnya ilmu agama lainnya, Al-Qur‟an mulai diajarkan di tempat-

tempat tertentu seperti madrasah dan pondok pesantren. Setelah itu mulai 

bermunculan metode pembelajaran kemudian digunakan untuk mengajarkan Al-

Qur‟an. Metode pembelajaran yang pertama muncul dan berkembang di Indonesia 

ialah metode Al-Baghdadi. Metode tersebut tersusun secara berurutan dan 

merupakan proses ulang atau biasa dikenal dengan metode alif, ba’, ta’. Metode 

Al-Baghdadi disebut juga metode “eja” yang berasal dari daerah Baghdad pada 

                                                           
6
 Danang Kuncoro Wicaksono, Shahih Bukhari (Alhadis Annabawi: https://carihadis.com/)  

nomor hadis 4639 diakses tanggal 26 Oktober 2021 pukul 10:00 WIB 
7
 Hidayat, N. K., & Sa‟diyah, M. (2020). Upaya Meningkatkan Motivasi Anak Mempelajari 

Al-Qur‟an Melalui Vidio Animasi Pada Masa Pandemi Covid-19. PKM-P, 4(1), 124-132 
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masa khalifah Bani Abbasiyah,  Metode Al-Baghdadi belum diketahui secara jelas 

siapa yang telah menyusun metode ini.
8
 

Selain metode Al-Baghdadi, saat ini telah banyak metode yang 

berkembang dan dapat digunakan untuk pembelajaran Al-Qur‟an di Indonesia  

diantaranya adalah metode Qira’ati, metode Iqra’, metode Jibril, metode Tilawati, 

metode Ummi dan masih banyak yang lainnya.
9
 Metode adalah suatu sistem atau 

cara yang digunakan untuk mengatur suatu cita-cita.
10

 Muhammad Athiyah al-

Abrasyi menafsirkan metode adalah sebuah jalan yang dilalui untuk mendapatkan 

pemahaman. Peserta didik harus menggunakan cara yang telah dibuat dan 

dipikirkan dengan baik, dengan tujuan agar pembelajaran tersebut dapat tercapai.
11

  

Penggunaan metode dalam proses pembelajaran Al-Qur‟an bertujuan agar 

proses belajar dapat berhasil dan menimbulkan kesadaran dalam diri peserta didik 

untuk mengamalkan ajaran Islam, kemudian dalam pembelajaran juga diperlukan 

motivasi agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.
12

 

Berkembangnya metode dalam pembelajaran Al-Qur‟an di Indonesia juga 

dikembangkan oleh  Drs. Masrusi dan A. Yusuf MS  yang memprakarsai 

munculnya metode Ummi yang dicetuskan pada tahun 2007. Latar belakang dari 

                                                           
8
Al-Hidayah, Latar Belakang Kelahiran Metode Al-Hidayah dalam http://metode-

alhidayah.blogspot.com/2009/05/latar-belakang-kelahiran-metode-al.html  diakses tanggal 27 Oktober 

2021 pukul 10:33 WIB  
9
Sri Belia Harahap., Strategi Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Alquran, 

(Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2019), hlm. 19 
10

 Nur Unbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung; Pustaka Setia, 1997), hlm. 123. 
11

 Sri Belia Harahap., Strategi Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Alquran, 

(Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2019), hlm. 17 
12

 Ibid. 
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terciptakannya metode Ummin ialah karena keperluan umat Islam pada umumnya 

untuk dapat mempelajari Al-Qur‟an mulai dari tahap membaca dan menghafalkan 

sudah banyak meningkat.
13

 Selain menyusun buku Ummi mereka juga sekaligus 

mendirikan sebuah lembaga pembelajaran yaitu Ummi Foundation dengan Drs. 

Masrusi sebagai direkturnya.
14

  

Materi pendidikan tidaklah mungkin terlaksana secara efektif dan efisien, 

jika seorang guru tidak menggunakan metode yang dapat membuat seorang siswa 

memahami atau mengerti apa yang disampaikan oleh seorang gurunya. Seorang 

guru haruslah memiliki metode efektif yang bisa memotivasi anak-anak untuk 

mencintai, membaca dan menjaga Al-Qur‟an, sehingga dari kalangan pendidik 

tidak lagi mengeluh tentang anak-anak atau siswa yang tidak menyukai atau 

meremehkan kajian Al-Qur‟an.
15

  

Metode mengajar adalah cara guru mengajar. Metode mengajar adalah 

cara guru di dalam menyampaikan materi secara sistematis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan. Dalam memilih metode pembelajaran yang 

perlu dipertimbangkan yaitu tujuan yang hendak dicapai, bahan atau materi 

pengajaran, kemampuan guru, dan kemampuan siswa, media sarana prasarana 

pengajaran yang tersedia, waktu yang dibutuhkan, dan keseluruhan situasi bagi 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. 
                                                           

13
 Sri Belia Harahap., Strategi Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Alquran, 

(Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2019), hlm. 36 
14

 Masruri dan A. Yusuf MS, Belajar mudah Membaca Al-Quran Metode Ummi, cet. Ke-6 

(Surabaya: Ummi Foundation, 2011), hlm. 41 
15

 Muhammbad Fand Ats-Tsuwaini, 10 Metode Agar Anak Mencintai AlQur’an, terj., Dwi 

Ratnasari, (Yogyakarta: Al-Ajda Press, 2009), hlm. 18. 
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Kemampuan untuk dapat membaca Al-Qur‟an sekarang ini menjadi 

sebuah hal yang penting  karena didalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No.67 tahun 2013 terkait dengan kurukulum SD telah dicantumkan 

kompetensi dasar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi 

Pekerti.
16

 Dalam kurikulum tersebut siswa ditargetkan mampu membaca dan  

memahami ayat Al-Qur‟an, yang menjadi permasalahan adalah tidak semua siswa 

mampu membaca Al-Qur‟an dan mau untuk belajar membaca Al-Qur‟an. 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) LHI Yogyakarta termasuk salah 

satu sekolah formal yang telah melaksanakan proses pembelajaran Al-Qur‟an. 

Pembelajaran Al-Qur‟an di SDIT LHI berjalan setiap hari senin, selasa, rabu dan 

kamis, mulai dari pukul 07:45-08:45 untuk sesi 1, 08:45-09:45 untuk sesi 2 dan 

10:30-11:30 untuk sesi 3. Metode yang digunakan disekolah ini adalah metode 

Ummi. SDIT LHI memiliki banyak sekali prestasi dalam bidang Al-Qur‟an atau 

PAI dan telah terakreditasi A. SDIT LHI menjadikan pembelajaran Al-Qur‟an 

sebagai bagian dari program unggulan yang harus terlaksana dengan baik. 

Dalam masa pandemi efektivitas dalam pembelajaran Al-Qur‟an menjadi 

sesuatu yang penting didalam proses pembelajaran. Pemilihan metode belajar yang 

efektif dan berkualitas diperlukan dalam menyelesaikan persoalan ini.17 

Pembelajaran Al-Qur‟an merupakan kegiatan kompleks, karena melibatkan 

                                                           
16

 Permendikbud No. 67 Tahun 2013 Tentang Kurikulum SD. 
17

 Fajriani, D. (2019). Implementasi Metode UMMI untuk Meningkatkan Kemampuan 

Bacaan Al-Quran Siswa di SMPIT Anni‟mah Margahayu. Jurnal Pendidikan Islam Indonesia, 3(2), 

179-187 
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penglihatan, pendengaran, pengucapan bersama akal pikiran sehingga 

membutukan waktu dan konsistensi dalam proses belajar Al-Qur‟an.
18

 Untuk bisa 

mendapatkan hasil dan kualitas bacaan  peserta didik yang baik sesuai dengan 

tajwid, fasih, dan irama yang baik, maka perlu memilih metode yang efektif.19 

Penulis tertarik untuk meneliti implementasi dan efektivitas metode ummi yang 

digunakan dalam pembelajaran Al-Qur‟an, apakah terdapat pengaruh dari metode 

ummi dan motivasi terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa pada masa 

pandemi Covid-19 di SDIT LHI Yogyakarta.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang tersebut di atas, maka peneliti 

merumusan masalah untuk dijadikan pokok penelitian yaitu; 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran Al-Qur‟an dengan menggunakan 

metode ummi dimasa pandemi Covid-19 di SDIT LHI Yogyakarta?   

2. Bagaimana efektivitas metode ummi dalam pembelajaran Al-Qur‟an dimasa 

pandemi Covid-19 di SDIT LHI Yogyakarta? 

3. Bagaimana pengaruh metode ummi dan motivasi dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa kelas V SDIT LHI Yogyakarta 

dimasa pandemi Covid-19? 

                                                           
18

 Depag RI, Metode-metode Membaca Al-Qur’an di Sekolah Umum, (Jakarta: Dirjen 

Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1997), hlm. 24.   
19

 Yohana, Y. Y., Muzakir, M., & Hardianti, D. (2020). A Efektivitas Pembelajaran Daring 

Pada Program Studi Pendidikan Ekonomi Koperasi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Qamarul Huda Badaruddin. TIRAI EDUKASI: Jurnal Pendidikan, 1(4). 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut diatas, maka terdapat 

beberapa tujuan dan kegunaan dari penelitia ini yaitu; 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui implementasi dari kegiatan belajar membaca Al-Qur‟an 

menggunakan metode Ummi dimasa pandemi Covid-19 di SDIT LHI 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui tingkat efektivitas pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan 

metode Ummi dimasa pandemi Covid-19 di SDIT LHI Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari metode Ummi dan motivasi 

belajar dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta didik 

di masa pandemi Covid-19 di SDIT LHI Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu; 

a. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis kegunaan penelitian ini diharapkan mampu menambah 

pengetahuan pembelajaran Al-Qur‟an bagi penyelenggara pendidikan 

sebagai upaya menganalisis proses pembelajaran Al-Qur‟an dengan 

mengunakan metode Ummi dan menambah keilmuan bagi peneliti sendiri.  

b. Kegunaan Praktis: 

1) Bagi peneliti  
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a) Menambah bekal ilmu dan pemahaman tentang proses pembelajaran 

Al-Qur‟an dengan menggunakan metode Ummi. 

b) Menambah keilmuan mengenai metode pembelajaran Al-Qur‟an serta 

cara penerapannya. 

2) Bagi guru serta calon guru lembaga pendidikan (sekolah atau madrasah) 

a) Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan bahan 

pengetahuan serta referensi bagi guru atau calon guru lembaga 

pendidikan khususnya pada proses pembelajaran Al-Qur‟an. 

b) Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan solusi 

terhadap kesulitan yang dialami dalam proses pembelajaran Al-Qur‟an.  

c) Hasil penelitian ini diharapkan mampu berguna dan dapat menjadi 

bahan masukan dalam proses pembelajaran Al-Qur‟an menjadi lebih 

baik. 

d) Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi suatu disiplin 

keilmuan PAI  sebagai bahan kajian “Pembelajaran Al-Qur‟an metode 

Ummi” 

 

D. Kajian Pustaka 

Terkait dengan tema penelitian pembelajaran Al-Qur‟an, Kajian pustaka 

dibuat agar dapat menemukan celah-celah penelitian sebelumnya yang belum 

pernah dibahas, hal ini digunakan supaya tidak terjadi tumpang tindih antar ide 

atau gagasan. Kajian pustaka ini dari hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan 
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seperti artikel jurnal, tesis dan buku-buku yang berhubungan dengan pembahasan 

efektivitas metode Ummi untuk meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an. Berikut beberapa penelitian yang akan dijadikaan tinjauan 

dalam penelitian ini. 

Pertama, Tesis yang berjudul “Efektivitas Metode Ummi Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Membaca Al-Qur'an (Studi Kasus di SD Islam 

Diponegoro Surakarta)” karya saudari Malikah.20 Tesis ini mengkaji metode Ummi 

yang diterapkan oleh guru Al-Qur‟an di SD Islam Diponegoro Surakarta. Dalam 

tesis ini melakukan penelitian efektivitas metode Ummi dalam meningkatkan 

keterampilan dalam membaca Al-Qur‟an secara luring sebelum Covid-19. Tesis 

tersebut menggunakan metode kualitatif jenis penelitian lapangan. Hasil dari 

penelitian ini adalah implementasi metode Ummi di SD Islam Diponegoro 

Surakarta dalam proses pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan 3 tahapan 

pembelajaran yang harus diaplikasikan secara berurutan yaitu; perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian. Hasil penelitian ini menyatakan efektivitas metode 

Ummi dalam pembelajaran Al-Qur‟an dapat berjalan dengan baik/efektif untuk 

meningkatkan keterampilan dan kemampuan membaca Al-Qur‟an. Menggunakan 

metode Ummi menjadikan siswa lebih terampil ketika membaca Al-Qur‟an sesuai 

dengan kaidah keilmuan dalam membaca  Al-Qur‟an, makhorijul khuruf, serta 

terdapat irama yang khas. 

                                                           
20

 Malikah, M. Efektivitas Metode Ummi Dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Al-

Qur'an (Studi Kasus di SD Islam Diponegoro Surakarta),Tesis. (Semarang: Pps Universitas Islam 

Sultan Agung. 2018). 
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Perbedaan yang terdapat dengan penelitian ini ialah pada penelitian ini 

peneliti tidak menggunakan data kualitatif saja. Namun, juga menggunakan data 

kuantitatif dan melakukan field research. Peneliti melakukan secara langsung ke 

lokasi penelitian di SDIT LHI Yogyakarta untuk melihat seberapa besar pengaruh 

Metode Ummi dan motivasi dalam meninigkatkan kemampuan membaca Al-

Quran peserta didik serta mengamati proses pembelajaran berlangsung baik secara 

daring dan luring. 

Kedua, Tesis berjudul “Efektivitas Pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Yogyakarta II dan SDIT Al-Khairaat Yogyakarta (Studi 

Komparasi Metode Iqro’ dan Metode Ummi)” karya saudara Sigit Purwaka.
21

 

Tesis ini mengkaji tentang komparasi metode Ummi dan metode Iqro‟, serta 

membandingkan keefektivan metode Ummi dan metode Iqro‟ yang diaplikasikan 

di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Yogyakarta II dan SDIT Al-Khairaat Yogyakarta. 

Saudara Sigit Purwaka dalam tesisnya membahas tentang 

mengkomparasikan antara metode Ummi dan metode Iqro‟ serta mencari 

keefektifan antara kedua metode tersebut sebelum  pandemi Covid-19. Sedangkan 

yang membedakan dengan penelitian ini ialah pada penelitian ini membahas 

tentang keefektivan metode Ummi dan motivasi yang digunakan pada masa 

pandemi Covid-19 dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur‟an peserta didik. 

                                                           
21

Sigit Purwaka, Efektivitas Pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Yogyakarta II dan SDIT Al-Khairaat Yogyakarta (Studi Komparasi Metode Iqro’ dan Metode Ummi) 

Tesis. (Yogyakarta: Pps UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2016). 
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Ketiga, Tesis yang berjudul “Manajemen pembelajaran Al-Qur’an Metode 

Ummi (Studi Kasus di SDIT Lukman Al-Hakim Yogyakarta)” karya saudara 

Sahril.
22

 Tesis ini mengkaji tentang manajemen pembelajaran Al-Qur‟an 

menggunakan metode Ummi. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan tujuan yang 

digunakan adalah manajemen pembelajaran. Hasil dari penelitian ini terdapat 8 

(delapan) pilar bangunan sistem mutu yang menjadikan suksesnya manajemen 

pembelajaran Al-Qur‟an tersebut. Delapan pilar tersebut adalah sertifikasi guru, 

tahapan yang baik dan benar, target yang jelas dan terukur, mastery learning yang 

konsisten, waktu yang memadai, quality kontrol yang intensif, rasio guru dan 

siswa yang proporsional dan progress report setiap siswa. Delapan pilar tersebut 

harus ada dan berjalan secara bertahap dalam sebuah lembaga pembelajaran Al-

Qur‟an agar proses pembelajaran dapat menjadi lebih baik. 

Saudara Sahril banyak membahas tentang metode Ummi dan manajemen 

pembelajaran dengan menggunakan penelitian kualitatif sedangkan yang 

membedakan penelitian saudara sahril dengan penelitian ini adalah dalam 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kombinasi antara kualitatif dan 

kuantitatif. Penelitian ini tidak hanya melihat implementasinya saja. Namun, 

dalam penelitian ini juga melihat tingkat keefektivan metode Ummi yang 

digunakan dalam meningkatkan motivasi dan kemampuan membaca membaca Al-

Qur‟an peserta didik pada masa pandemi Covid-19. 

                                                           
22

Sahril, Manajemen pembelajaran Al-Qur’an (Studi Kasus di SDIT Lukman Al-Hakim 

Yogyakarta, Tesis. (Yogyakarta: Pps UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2013) 
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Dari ketiga kajian pustaka diatas peneliti sudah memberikan penjelasan 

terkait dengan perbedaan dan persamaan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini 

lebih memfokuskan pada efektivitas pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan 

metode ummi dan motivasi dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an 

siswa kelas V SDIT LHI serta bagaimana cara implementasi pembelajaran pada 

masa pandemi Covid-19. 

E. Metode Penelitian  

Metode penelitian dapat diartikan sebagai kajian ilmiah untuk dapat 

menemukan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
23

 Adapun hal-hal yang 

terkait dengan metode penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah Mixed 

Methods (penelitian kombinasi), yaitu sebuah penelitian yang 

mengkombinasikan atau menggabungkan antara metode penelitian kualitatif 

dan penelitian kuantitatif untuk digunakan secara bersamaan dalam sebuah 

kegiatan penelitian. Sehingga nantinya dapat diperoleh data yang lebih 

komprehensif, valid, reliable dan objektif.
24

 Peneliti menggunakan penelitian 

deskriptif kualitatif kemudian di akhir digabungkan dengan penelitian 

kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah sebuah penelitian untuk mengumpulkan 

                                                           
23

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung; Alfabeta, 2008), hlm. 3. 
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung; Alfabeta, 2011), 

hlm. 404. 
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informasi terkait dengan status gejala yang ada seperti keajadian yang terjadi di 

lokasi penelitian tersebut dilakukan.
25

 

2. Pendekatan Penelitian  

Penggunaan pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah 

pendekatan fenomenologi dan Concurrent Embedded Design. Pendekatan 

fenomenologi adalah peneliti berusaha untuk memahami makna peristiwa yang 

terjadi serta berinteraksi dengan orang-orang biasa dalam situasi tertentu.
26

 

Pendekatan Concurrent Embedded Design dimana dalam penelitian yang 

menggabungkan antara metode kualitatif dan metode kuantitatif dicampurkan 

secara tidak seimbang.
27

 Dalam penelitian ini lebih mengutamakan pada metode 

kualitatif sebagai metode primer dan metode kuantitatif sebagai metode 

skunder. Penggunaan pendekatan digunakan atas beberapa pertimbangan bahwa 

penelitian ini ingin mengungkap seberapa besar efek atau pengaruh dari 

pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan metode Ummi dalam meningkatkan 

motivasi belajar dan kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta didik pada masa 

pandemi. 

3. Lokasi  dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan di SDIT LHI Yogyakarta, yang 

beralamat di Jln. Karanglo, Jogoragan, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

                                                           
25

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, cet. ke-12, (Jakarta; PT. Rineka Cipta, 2013) 

hlm. 234. 
26

 Subadi, T. Metode penelitian kualitatif.  (Surakarta: Muhammadyah University Press. 

2006), hlm. 13. 
27

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi…, hlm. 537. 
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Peneliti melakukan penelitian di SDIT LHI karena ini adalah salah satu sekolah 

yang menggunakan metode Ummi. Selain itu SDIT LHI juga telah mencoba 

menggunakan beberapa metode dalam proses pembelajaran Al-Qur‟an, 

kemudian menetapkan menggunakan metode Ummi untuk pembelajaran Al-

Qur‟an dan menjadikannya sebagai program unggulan. Penelitian ini 

dilaksanakan saat pembelajaran semester genap tahun ajaran 2021/2022 dimana 

proses pembelajaran Al-Qur‟an berlangsung secara blended.  

4. Metode Penentuan Subyek Penelitian  

Metode penentuan subyek adalah cara menentukan sumber data.
28

 

Dalam menentukan subyek penelitian, peneliti menggunakan purpose sampling 

yaitu pemilihan sampel berdasarkan tujuan mencapai target penelitian.
29

 Secara 

konvensional sample merujuk pada bagian populasi, terapi dalam penelitian 

kualitatif tidak terdapat tujuan untuk menggambarkan karakteristik dari 

populasi atau menarik kesimpulan populasi melainkan lebih fokus pada 

fenomena sosial yang terjadi dilokasi penelitian. Data atau informasi harus 

ditelusuri seluas-luasnya agar dapat sesuai dengan keadaan yang ada, dengan 

demikian peneliti akan dapat mendeskripsikan fenomena yang diteliti secara 

utuh.
30

 

                                                           
28

 Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi V, 

(Jakarta: Rineka Cipta,2010), hlm. 102.  
29

 Ibid., hlm. 108.  
30

 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Press, 2012), hlm. 53 
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Peserta didik SDIT LHI kelas V berjumlah 98 dengan capaian yang 

berbeda-beda disetiap kelas dan terdapat 19 guru pengajar Al-Qur‟an dengan 1 

koordinator guru pengajar Al-Qur‟an. Dalam pengambilan data kualitatif, 

peneliti melihat dari beberapa peserta didik yang kemampuan tinggi dan rendah 

dalam keterampilan membaca Al-Qur‟an dan level capaian setiap buku jilid 

ummi. Kemudian untuk data kuantitatif peneliti melakukan tes kepada peserta 

didik yang mempuanyi kemampuan tinggi dan rendah pada beberapa siswa 

dengan menggunakan lembar tes dan wawancara tertulis. 

Dalam pengambilan sample ini peneliti menggunakan rumus slovin
31

. 

  
 

        dengan rincian sebagai berikut: 

n = jumlah sample 

N = besar populasi / jumlah populasi 

e = batas toleransi kesalahan (error tolerance) dengan batas error 5 % 

  
  

              
 

  
  

            
 

  
  

      
 

  
  

    
 

                                                           
31

 Purwanto, A., Asbari, M., & Santoso, P. B. (2019). Pengaruh Kompetensi, Motivasi, 

Kepemimpinan, Komitmen dan Budaya Kerja Sistem Manajemen Integrasi ISO 9001, ISO 14000 dan 

ISO 45001 Pada Industri Otomotif. Jurnal Produktivitas: Jurnal Fakultas Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Pontianak, 6(2). 
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5. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian yang mengkombinasikan antara 

metode kualitatif dan kuantitatif, maka data yang ingin diperoleh peneliti yaitu 

berupa data kualitatif dan kuantitatif. Peneliti memperoleh data kualitatif 

dengan observasi, interview, dan dokumentasi, sedangkan untuk data kuantitatif 

peneliti memperoleh dengan cara melakukan test. Dalam mengumpulkan data 

tersebut akan dijelaskan sebagai berikut; 

a. Observasi 

Menurut Naan Syaodih Sukmadinata, observasi merupakan metode 

memperoleh data dari pengamatan pada kegiatan yang sedang berlangsung.
32

 

Artinya peneliti secara langsung turun di lokasi penelitian untuk 

mendapatkan data seperti setting tempat dan waktu, serta kondisi subyek 

(siswa) dan kegiatan yang kerjakan subyek.
33

 

Dalam melakukan observasi penelitian, peneliti terlibat langsung 

dengan mengikuti proses pembelajaran secara virtual di kelas 5. Peneliti 

langsung melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematika terkait 

dengan fenomena yang terjadi. Peneliti terlibat secara pasif dalam proses 

                                                           
32

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), hlm. 220. 
33

 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), hml. 165. 
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pembelajaran, artinya peneliti tidak terlibat dalam kegiatan pembelajaran, 

peneliti hanya mengamati interaksi sosial yang terjadi dilapangan.
34

 

Selain pembelajaran virtual pada masa pendemi ini, SDIT LHI 

melakukan pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT). Peneliti juga datang 

langsung ke lokasi untuk melakukan pengamatan seputar proses 

pembelajaran Al-Qur‟an dimasing-masing level capaian peserta didik. Data 

yang dikumpulkan terkait pembelajaran Al-Qur‟an seperti pengorganisasian, 

materi, komunikasi antara guru dan siswa, penguasaan materi pembelajaran, 

antusiasme siswa, sikap serta pemilihan pendekatan dan pemilihan evaluasi, 

kemudian data tersebut akan diolah. 

b. Wawancara (interview) 

Dedy Mulyana berpendapat, proses wawancara melibatkan beberapa 

orang yang terdiri dari pihak narasumber/responden dan pihak pencari 

informasi.
35

 Responden ditentukan berdasarkan kebutuhan dan pertimbangan 

tertentu.
36

 Dalam menentukan responden peneliti menggunakan snowboll 

sampling yaitu jumlah responden yang awalnya sedikit, kemudian bisa 

menjadi banyak untuk melengkapi data yang telah didapat dan strafied 

random sampling yaitu memilih jumlah responden dari populasi yang terdiri 

                                                           
34

 Hamid Patilima, Metode Penelitian (Bandung: Alfabeta,2013), hlm. 87.  
35

 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu Sosial Lainnya (Bandung: Remaja Rosdyakarya, 2004), hlm. 180.  
36

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 300 
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atas tingkatan atau strata tinggi dan rendah. Setiap stara, akan dipilih jumlah 

responden secara random.
37

  

Dalam kegiatan wawancara ini peneliti akan memilih responden 

secara acak dengan membuat beberapa daftar pertanyaan sebagai instrument 

penelitian agar mendapatkan informasi yang diinginkan, metode wawancara 

yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara terstruktur. Dari kepala 

sekolah diperoleh data terkait dengan sejarah pelaksanaan pembelajaran Al-

Qur‟an, target dan harapan. Kemudian dari guru Al-Qur‟an akan diperoleh 

data tentang proses dan hasil dari pembelajaran Al-Qur‟an serta kesulitan 

yang dihadapi dalam pembelajaran. Kemudian dari siswa akan diperoleh 

data berupa motivasi dalam belajar Al-Qur‟an dengan menjawab pertanyaan 

dari peneliti yang akan menjadi data kuantitatif.  

c. Dokumentasi 

Menurut Suharsimi Arikunto dokumentasi adalah teknik 

mengumpulkan informasi dengan memahami serta mengutip dokumen-

dokumen yang relevan dengan penelitian dapat berupa tulisan maupun 

gambar.
38

 Adapun metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan 

untuk mendapatkan data berupa gambaran umum SDIT LHI melalui website 

sekolah, seperti sejarah berdirinya SDIT LHI, visi, misi, motto, struktur 

                                                           
37

 Hamid Patilima, Metode Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 105 
38

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), hlm. 206. 
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organisasi, sarana dan prasarana, kondisi guru, karyawan dan siswa saat 

pembelajaran online. 

d. Test 

Untuk bisa melakukan test hasil pembelajaran Al-Qur‟an diperlukan 

instrumen berupa soal test, dengan menggunakan beberapa instrumen test. 

intrumen adalah alat bantu yang dipakai oleh peneliti untuk menggumpulkan 

data  penelitian dengan cara melakukan pengukuran dalam bentuk daftar 

pertanyaan yang telah disiapkan agar mendapatkan data dari responden.
39

 

Intrumen yang digunakan dalam penilitian ini adalah dengan melakukan 

pretes dan postes juga soal test yang berisi beberapa butir pertanyaan yang 

harus dijawab atau tugas yang harus dilaksanakan oleh responden.
40

 Test 

yang akan dilakukan adalah dengan cara  menguji kemampuan siswa yang 

menjadi sampel, satu per satu siswa diminta untuk menjawab beberapa butir 

pernyataan untuk mengukur tingkat motivasi belajar dan membacakan 

beberapa potongan ayat Al-Qur‟an untuk mengukur kemampuan membaca.  

Kemudian dari setiap soal test tersebut siswa akan mendapatkan 

nilai 1 jika tidak bisa membaca sama sekali, siswa akan mendapatkan nilai 2 

jika membacanya terkadang benar, siswa akan mendapatkan nilai 3 jika 

membacanya benar  tapi masih kurang dalam pengaturan nafas, dan siswa 

                                                           
39

 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrument Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012), hlm. 51. 
40

 Sudaryono, dkk., Pengembangan Instrument Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2013), hlm. 63. 
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akan mendapatkan nilai 4 jika bisa membaca dengan lancar (baik dalam 

pengaturan nafan dan sesuai dengan kaidah ilmu tajwid).
41

 Agar standar 

maka yang melakukan test adalah peneliti sendiri dengan menentukan 

beberapa aspek yang akan ditest. 

Indikator dalam penilan membaca Al-Qur‟an adalah; 

 Dapat mengucapan makharijul huruf dengan baik dan benar 

 Dapat membaca sesuai dengan hukum bacaan tajwid (hukum mad, hukum 

nun sukun dan mum sukun) 

 Dapat mengaturan waqfu wal  ibtida‟  

 Dapat membaca fawatihu as-suwar  

6. Metode Analisis Data 

Teknik analisis yang akan digunakan berupa metode kualitatif 

deskriptif yang bersifat induktif dengan mengembangkan suatu fakta dengan 

pola hubungan tertentu.
42

 Menurut Miles dan Huberman, yang dikutip oleh 

Andi Prastowo dalam bukunya, proses analisis data terbagi menjadi beberapa 

tahap yaitu tahap reduksi data, menampilkan data serta melakukan verifikasi 

atau menentukan kesimpulan.
43

 Reduksi data dilalui dengan proses pemusatan 

pada penyederhanaan, dan transformasi data berdasarkan data yang diperoleh di 

                                                           
41

 Sigit Purwaka, Efektivitas Pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Yogyakarta II dan SDIT Al-Khairaat Yogyakarta (Studi Komparasi Metode Iqro’ dan Metode Ummi) 

Tesis. (Yogyakarta: Pps UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2016). 
42

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), hlm. 206. 
43

 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian 

(Yogyakarta: Ar Ruz Media, 2011), hlm. 242.  
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lapangan. Selanjutnya penampilan data dilakukan dengan tujuan menyusun data 

agar  mudah difahami, dianalisis dan diverifikasi. Teknik yang akan digunakan 

dalam menganalisis data adalah teknik induktif, dengan cara mengumpulkan 

data untuk membuktikan kebenaran teori, dengan cara menemukan fakta yang 

beragam untuk kemudian dikaji sehingga memperoleh suatu kesimpulan.
44

 

Berikut penjelasan teknik analisa data yang akan dikerjakan dalam 

penelitian ini yang menggunakan kombinasi Concurrent Embedded Design, 

penelitian ini melibatkan pengumpulan dan analisis data kualitatif serta 

kuantitatif. Data kualitatif dalam penelitian ini sebagai metode primer dengan 

menggunakan analisis interaktif yang dikembangkan oleh Matthew B. Miles 

yang terdiri dari tiga komponen analisis yang saling berhubungan sebagaimana 

gabar dibawah ini: 
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a. Pengumpulan Data  

Alat atau metode dalam pengambilan data harus reliable dan valid.
45

 

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dari sumber data dan 

responden yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian. Metode 

pengumpulan data kualitatif akan dilakukan dengan teknik pengamatan, 

mendokumentasikan kegiataan dan melakukan wawancara terhadap guru 

maupun siswa. Adapun untuk data kuantitatif akan dilakukan tes terhadap 

siswa terkait dengan kemampuan membaca dan motivasis siswa dalam 

belajar  Al-Qur‟an. 

b. Reduksi Data 

Fungsi reduksi data ialah bagian dari Analisa data untuk 

mengklasifikasi, mengorganisasi data dan membuang data yang tidak 

diperlukan.
46

 Pada rencana penelitian ini akan dilakukan seleksi 

pengambilan data misalkan klasifikasi kelompok belajar melalui daring, 

pemilihan keperluan data yang dibutuhkan, dan lain sebagainya.  

c. Penyajian Data 

 Umumnya, teknik penyajian data untuk penelitian kualitatif ialah 

berupa teks yang sifatnya naratif. Selain itu dapat ditampilkan dalam bentuk 

grafik, matriks, jejaring kerja dan chart.
47

  Pada penelitian ini akan disajikan 

                                                           
45

 Sumadri suryabrata, Metode penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), hlm. 60. 
46

 Ibid, hlm. 45. 
47
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data dalam bentuk narasi yang selanjutnya akan ditampilkan table hasil 

pengujian menggunakan aplikasi SPSS. Sehingga akan dapat dilihat 

perbandingan dari hasil implementasi pembelajaran menggunakan metode 

ummi.  

d. Penarikan Kesimpulan  

 Luas dan lengkapnya data dan teknik pengambilan data akan 

mempengaruhi kesimpulan penelitian. Penarikan kesimpulan berkaitan 

dengan reduksi data dan penyajian data yang mana memiliki hubungan 

timbal balik.
48

 Pada penelitian ini, penarikan kesimpulan akan didasarkan 

pada pengolahan dan analisa data yang bersumber dari reduksi dan penyajian 

data. Untuk analisis data kuantitatif bertujuan untuk mengetahui hasil dari 

proses pembelajaran Al-Qur‟an sehingga diperoleh data-data berupa angka 

seperti jumlah nilai rata-rata, nilai tertinggi atau terendah dan standar 

deviasi.  

7. Metode Pengecekan Keabsahan Data 

 Dalam bisa mendapatkan data yang absah dalam penelitian, seorang 

peneliti harus dapat memastikan keabsahan data bagaimana cara mendapatkan 

data yang benar-benar absah dengan menggunakan pendekatan metode ganda.
49

 

Agar data yang didapatkan valid dalam setiap instrumen yang digunakan, harus 
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 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan. Jakarta 
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dicari titik temu untuk menemukan korelasi yang kuat sehingga dapat dianggap 

shahih.
50

 Kedua teknik tersebut dikenal dengan nama triangulasi data. Terdapat 

dua metode triangulasi. Pertama adalah triangulasi teknik yaitu proses 

pengumpulan data yang bervariasi untuk memperoleh data dari beberapa 

sumber yang sama dengan cara observasi partisipatif, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi. Kedua triangulasi sumber ialah pengumpulan data dari 

sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.
51

  Pada penelitian ini 

akan dilakukan dengan metode triangulasi teknik, yaitu dengan berpartisipsi 

dikelas, melakukan wawancara terhadap guru dan murid, serta melakukan 

dokumentasi kegiatan kelas. 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan yang terdapat dalam tesis ini terdiri dari 

beberapa bagian yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Pada bagian awal 

terdapat judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman moto, halaman persembahan, kata pengantar, 

abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran. Bagian tengah 

atau isi terdiri dari: 

Bab pertama, pendahuluan dalam tesis berisi tentang gambaran umum 

penelitian yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

                                                           
50

 Matthew B.Miles dan Michael Hubberman, Analisis Data Kualitatif : Buku Sumber 

Tentang Metode-Metode Baru, (Yogyakarta : UI Press, 1992), hlm.434 
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kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan.  

Bab kedua, menjelaskan kajian teori, teori mengenai efektivitas 

pembelajaran,  pembelajaran metode Ummi dan motivasi dan kemampuan belajar 

peserta didik dalam belajar membaca Al-Qur‟an. 

Bab ketiga, gambaran umum mengenai kondisi SDIT LHI Yogyakarta 

dan pelaksanaan proses pembelajaran Al-Qur‟an metode Ummi sebelum pandemi 

dan pada masa pandemi Covid-19 

Bab keempat, analisis, berisi pemaparan mengenai efektivitas 

pembelajaran metode Ummi dalam upaya meningkatkan motivasi dan kemampuan 

dalam membaca Al-Qur‟an siswa di masa pandemi Covid-19.  

Bab kelima, penutup. bagian ini disebut penutup karena berisi kesimpulan 

dan rekomendasi. Kesimpulan merupakan jawaban dari beberapa rumusan 

masalah atau latar belakang masalah dalam penelitian. Kemudian rekomendasi 

berupa masukan yang dapat dijadikan acuan untuk para peneliti selanjutnya agar 

menjadikan hasil  penelitian yang lebih baik lagi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

1. Implementasi metode ummi dalam pembelajaran Al-Qur‟an di SDIT LHI 

pada masa pandemi dapat berjalan dengan baik melalui proses pembelajaran 

yang berlangsung secara blanded learning dengan terpenuhinya beberapa 

indikator pembelajaran seperti tujuan pembelajaran, pengorganisasian 

materi, komunikasi, penguasaan materi, sikap positif, pendekatan 

pembelajaran, strategi dalam pembelajaran dan evaluasi. 

2. Kualitas membaca Al-Qur‟an dengan metode ummi menghasilkan bacaan 

yang baik dan sesuai dengan hukum-hukum tajwid. Bedasarkan pada hasil 

skor pretest dan postest terdapat perbedaan rata-rata pretest yaitu 61,03 dan 

nilai postest 94,82. Hal tersebut menunjukan pembelajaran Al-Qur‟an 

dengan metode ummi dapat meningkatkan kemampuan membaca, 

dibuktikan dengan adanya peningkatan kemampuan membaca siswa sebelum 

dan sesudah pembelajaran.  

3. Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukan adanya peningkatan membaca 

Al-Qur‟an pada masa pandemi dengan penggunaan metode ummi dan 

motivasi diperoleh hasil Fhitung 53,263 > Ftable 3,37. Artinya Ha diterima dan 

Ho ditolak. Sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan 

metode ummi dan motivasi belajar terhadap kemampuan membaca Al-

Qur‟an siswa kelas V SDIT LHI dimasa pandemi.  
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B. Saran  

Berdasarkan pada tesis ini, kami selaku peneliti memberikan beberapa 

saran baik yang bersifat praktis dan teoritis: 

1. Kepada kepala sekolah SDIT LHI selaku pimpinan dan penanggung jawab 

seluruh aktivitas pembelajaran disekolah, agar senantiasa memberikan 

arahan dan bimbingan kepada guru untuk kemajuan perkembangan proses 

pembelajaran khususnya Al-Qur‟an atau yang lainnya. Program 

pembelajaran Al-Qur‟an diharapakan mendapatkan perhatian yang lebih 

agar kendala ataupun masalah-masalah yang dapat menyebabkan 

pembelajaran Al-Qur‟an tidak efektif dapat diminimalisir. 

2. Kepada kepala pengelola rumah Quran LHI, diharapkan senantiasa 

meningkatkan kualitas guru Al-Qur‟an khususnya dalam hal penerimaan 

calon guru Al-Qur‟an yang akan mengajar di SDIT LHI. Perlu adanya 

kerjasama dengan lembaga lain untuk melakukan study banding proses 

pembelajaran Al-Qur‟an agar dapat mengetahui proses pembelajaran Al-

Qur‟an disekolah lain, guna untuk meningkatkan motivasi mengajar dan 

mengetahui kualitas pembelajaran Al-Qur‟an. 

3. Kepada koordinator dan guru pembelajaran Al-Qur‟an  SDIT LHI, supaya 

selalu senantiasa menjaga kualitas hafalan dan bacaan siswa serta 

menyiapkan langkah-langkah yang strategis untuk dapat mengejar target 

yang telah ditetapkan oleh sekolah maupun target dari Ummi Foundation. 
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4. Kepada lembaga penyelenggara proses pembelajaran Al-Qur‟an supaya 

menggunakan metode yang mudah untuk diterima oleh anak-anak dan 

mudah diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran, serta supaya selalu 

melakukan evaluasi dalam setiap proses pembelajaran yang berlangsung 

setiap minggu agar mengetahui metode tersebut efektiv atau tidak untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran Al-Qur‟an. 
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